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IPCM Market Update –  25 Januari 2021 
 

JCI Data 

Volume (Million Shares) 17.936 
Value (Bio IDR) 19.168 

Market Cap (Trillion IDR) 7.476 
 

 
 

Global Market 
 Close +/- Chg 

% IHSG 6.413 -15,87 -0,25 
Nikkei 28.756                 233,60 0,82 

Hangseng 29.927 -34,71                 -0,12 
FTSE 100 6.715 -24,97                -0,37 
Dow Jones 31.176 -12,37                -0,04 

Nasdaq 13.530 73,67                  0,55 
 

 
 

Key Rates 
 Last Trade Chg (bps) MoM YoY 

BI 7-Day RR 3,75 0 0 -125 

3yr 5,20 -2 -8 -58 

10yr 6,26 -4 13             -44 
USD/IDR 14.000 -0,2 -0,7 2,7 

 

 
 

IPCM 
Last Price Chg % 

484 -6,92 
 

 

➢ Pasar Respons Negatif Keputusan BI 

Pasar tampaknya kurang menyukai langkah Bank Indonesia yang mempertahankan suku bunga acuan 7DRRR 

di level 3,75% dalam Rapat Dewan Gubernur (RDG) BI. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mengalami 

koreksi tipis -0,25%, ditutup di level 6.413.  

 

Selain memutuskan mempertahankan 7DRRR, Bank Indonesia juga mempertahankan Deposit Facility Rate di 

level 3,0% dan Lending Facility Rate di 4,5%. Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo juga memberikan 

sejumlah proyeksi BI terkait ekonomi Indonesia 2021; diantaranya PDB tumbuh dalam kisaran 4,8%-5,8%, 

Inflasi berada di level 2%-4%, current account deficit (CAD) sebesar -1,2% dari PDB dan indikasi aliran dana 

asing masuk sekitar IDR 268 triliun ke pasar keuangan Indonesia. 
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➢ IHSG Fluktuatif, Cenderung Melemah Terbatas 

IHSG sempat dibuka menguat di awal perdagangan, namun akhirnya ditutup melemah berada di level 6.413. 

Indeks tampak sedang melanjutkan konsolidasi dan berpotensi kembali bergerak melemah menuju support 

level 6.335. Stochastic berada di wilayah netral dengan kecenderungan melemah, namun jika indeks berbalik 

menguat dapat menuju resistance level 6.500.  

 
Saham IPCM 

 

 
 

 

  Penutupan 
Mingguan 

Harga, P/E, Market Cap. IPCM IPO 

  
Harga 380 484 

P/E Ratio (x) 18,15 28,08 

Market Capitalization (IDR mn) 2.008.228 2.558.000 

 

Harga saham PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IPCM) pada penutupan perdagangan bursa 22 Januari 
2021 berada di level Rp484 per lembar saham setelah sehari sebelumnya sempat menyentuh level 
tertinggi yaitu Rp520. Kenaikan saham ini disebabkan oleh adanya sentimen positif atas pemberitaan 
merger pelabuhan BUMN yang diwacanakan oleh Kementerian BUMN dan juga pemberitaan mengenai  
kinerja dan rencana bisnis ke depan IPCM. 
 
Flashnews: 
 
https://www.cnbcindonesia.com/market/20210123160020-17-218254/bursa-ri-rontok-saham-anak-usaha-
pelindo-ii-beri-cuan-54 
 

https://www.cnbcindonesia.com/market/20210123160020-17-218254/bursa-ri-rontok-saham-anak-usaha-pelindo-ii-beri-cuan-54
https://www.cnbcindonesia.com/market/20210123160020-17-218254/bursa-ri-rontok-saham-anak-usaha-pelindo-ii-beri-cuan-54
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➢ Perbandingan harga saham anak perusahaan BUMN 

 

Hingga pekan kemarin PER IPCM berada di angka 27,51, cukup tinggi bila dibandingkan PER saat IPO. 
 

➢ Perbandingan harga saham IPCM dengan perusahaan sejenis di Indonesia 
 

 
 

Bila dibandingkan dengan perusahaan sejenis di Indonesia, IPCM memiliki PER yang cukup tinggi. Namun 

beberapa emiten sejenis ada yang memiliki PER outlier juga seperti TAMU, TPMA dan TMAS. 
 

➢ Perbandingan harga saham IPCM dengan perusahaan sejenis di regional 
 

 
 

Saham perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang jasa pandu dan tunda di regional mayoritas 
saham yang tidak terlalu likuid. 
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➢ Rilis Indikator Ekonomi 18-22 Januari 2021 
 

Berikut ini sejumlah rilis indikator ekonomi 18-22 Januari 2021. 
 

  
• RDG Bank Indonesia pada 20-21 Januari 2021 memutuskan untuk mempertahankan bunga acuan -BI7DRR 

pada level terendahnya 3,75%, dengan suku bunga Deposit Facility sebesar 3,00%, dan suku bunga Lending 
Facility sebesar 4,50%. Kebijakan ini ditempuh dengan landasan prakiraan inflasi yang tetap rendah, stabilitas 
eksternal yang terjaga, serta upaya untuk mendukung pemulihan ekonomi. Sejumlah perkembangan 
makroekonomi juga menjadi pertimbangannya seperti berlanjutnya pemulihan ekonomi global dan domestik 
sebagai dampak stimulus fiskal dan moneter, kemajuan upaya vaksinasi global, dan menguatnya nilai tukar 
Rupiah. BI memproyeksi bahwa ekonomi Indonesia di tahun 2021 akan tumbuh pada kisaran 4,8%-5,8%, 
dengan laju inflasi stabil pada 2%-4%.  

 
• Ekonomi China Q4 2020 tumbuh 6,5% yoy, menyusul 4,9% yoy di kuartal sebelumnya, dan lebih tinggi dari 

konsensus pasar 6,1% yoy. Untuk FY 2020, GDP China tumbuh 2,3%, pertumbuhan paling rendah dalam 4 
dekade, dengan sektor primer, sekunder, dan tersier masing-masing meningkat 3%, 2,6%, dan 2,1%. China 
menjadi salah satu negara yang masih mencatat pertumbuhan ekonomi positif di dunia.  
 

• Investasi aset tetap China sepanjang tahun 2020 tumbuh 2,9% yoy menjadi CNY 51,8 trn, lebih tinggi 
dibandingkan pertumbuhan 2,6% pada periode Jan-Nov’20. Investasi di sektor primer, sekunder dan tersier 
masing tumbuh sebesar 19,5%, 0,1% dan 3,6%.  

 
• European Central Bank (ECB) mempertahankan kebijakan moneter akomodatifnya pada Januari 2021, atau 

sejalan dengan ekspektasi pasar. Suku bunga acuan-main refinancing rate, marginal lending facility, dan 
deposit facility masing-masing bertahan pada level 0,0%, 0,25%, dan -0,50%. Bunga acuan diprediksi akan 
bertahan pada level yang rendah hingga prospek inflasi stabil mendekati target pada level 2%. Otoritas 
moneter juga melanjutkan program pembelian aset melalui pandemic emergency purchase programme (PEPP) 
dengan nilai EUR 1,85 trn setidaknya hingga Maret 2022, atau krisis pandemi diputuskan berakhir. Pembelian 
aset bersih melalui program asset purchase programme (APP) dilanjutkan dengan besaran EUR 20 miliar per 
bulan.  
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Disclaimer 
We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representa tion or warranty nor accept any 

responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are those of PT Jasa Armada Indonesia Tbk. only and 

are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have regard to the specific investment objectives, financial situation 

and the particular needs of any specific addressee. This document is for the information of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of 

judgment by the addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities. 


